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BAB III

PROFIL MI MU’ALLIMIN SANDIKA KELURAHAN SUKAJADI

A. 
Sejarah Berdiri dan Letak Geografis MI Mu’allimin Sandika kelurahan  Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mu’allimin Sandika merupakan satu-satunya madrasah yang ada di Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.


Keberadaan MI Mu’allimin ini di bawah naungan Yayasan Pendidikan Sendi Kasih (SANDIKA) yang didirikan pada tahun 1986 oleh H. Musa Rohim dengan akte notaris Hamdan Syarif, SH Nomor 35. Pada mulanya nama sekolah tersebut adalah Madrasah Dinniyah Awaliyah dengan jumlah siswa pertama kali sebanyak 78 orang siswa dengan status terdaftar. Izin operasional No. Mf.8/6/PT.00,4/19/1990 tanggal 01 juli 1990 dari Departemen Agama Musi Banyuasin.


`Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Tata Usaha MI Mu’allimin Sandika bahwa pada tahun 1990 Madrasah Dinniyah Awaliyah berganti nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika sebagaimana dikenal sampai dengan sekarang ini. Seiring dengan perkembangan zaman, tuntutan masyarakat akan kualitas dan prestasi siswa MI Mu’allimin Sandika selama ini, maka pada tanggal 10 April 1999 MI Mua’llimin Sandika yang semula statusnya terdaftar berubah statusnya menjadi Diakui sesuai dengan nomor Mf.8/1/KP.004/291/199  dan dengan nomor statistik 112160606052. Pada tanggal 26 Desember 2005 MI Mu’allimin berubah statusnya dari Diakui menjadi Terakreditasi dengan peringkat C, dengan nomor A. Kw.06/02/MI/002/2005.


Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin secara geografis berada dalam wilayah perkotaan, walau tidak masuk dalam wilayah kota Palembang. Adapun batas wilayah MI Mu’allimin, yaitu:

· Sebelah Utara berbatasan dengan gedung-gedung yayasan yang serupa untuk SMA

· Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan Raya Palembang Sekayu Km 14,5 serta Bank Al-Falah

· Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Munir Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin

· Sebelah Barat berbatasan dengan asrama SMA yayasan dan masjid yayasan

B. 
Keadaan Guru

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar sangat penting dan menentukan. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan. Salah satunya lulusan lembaga pendidikan guru. Dengan pendidikan formal yang tinggi dan berpribadian yang baik serta sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik, sehingga terjadi perubahan pada siswa, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;




Tabel 1



Guru MI Mu’allimin Sandika




	No
	Nama
	Pangkat/Gol
	Pendidikan Akhir
	Mengajar di Kelas
	Bidang Studi yang Diajarkan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
	Syamsuddin Musa, S.Pd.I
Rahmawati, A.Ma  150208466

Ristandi, S.Ag        150305053

Dahlena, S.Pd.I      150265649

Mukhlis, S.Pd.I      150294241

Azmi, S.Pd.I          150280453

Elly Anna

Drs. Mahyuddin Hasan

Hasbi, S.Pd.I
Megawati, S.Pd.I
Rita Anggraini, S.Pd

Kartini, S.Pd.I

Utami Ningsih, S.Pd

Fikri Zainal Abidin, S.HI

Rozalina, S.Pd.I
Megawati, S.Pd

Dian Nopita 

Hermawati, S.Pd

Lysa Triana, S.Hum
	IV/a

III/c

III/c

III/c

III/a
	SI Tar  PAI

SI Tar PAI

SI Tar PAI

SI Tar PAI

SI Tar PAI

SI Tar PAI

DII  PGSMTP Penjas

SI Ush. Dakwah

SI Tar PAI

SI Tar PAI

SI FKIP MTK
SI Tar PAI
SI FKIP B.Ing

SI Syari’ah PPH

SI Tar PAI

SI FKIP BI

MAN IPS

SI FKIP IPS

SI Adab SKI
	4,5,6

1,2,3

3,4

2

1 s.d 6

1 s.d 6

2,5

4,5,6

1,3,4,5,6

1,2

1,5,6

3,4,5,6

1 s.d 6

4,5,6

2,3

4,5

3,4,5,6

3

3,6
	Fiqih

IPA,IPS,KTK,AA

Matematika

MTK,IPA,IPS,AA

Al-Qur’an Hadist

BTA,BA

Penjas

B. Arab

IPA, Penjas

BI, PPKN

Matematika

SKI,AA
B.Inggris, IPA

Fiqih, IPS

BTA
B.Indonesia

KTK,AA

PPKN

SKI,BI


Sumber Data : Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Tahun 2010-2011

Mengacu pada data tabel diatas dapat diketahui, bahwa guru MI Mu’allimin Sandika berjumlah 19  orang, dengan rincian 5 orang guru berstatus PNS dan 14 orang berstatus guru tetap yayasan. Jumlah tersebut belum terpenuhi terutama guru yang mengajar sesuai dengan jurusannya karena masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan jurusan pendidikannya, seperti lulusan Madrasah Aliyah. Guru golongan terakhir ini sudah jelas tidak memiliki basis kependidikan dan pengajaran. Untuk kepentingan kualitas dan hasil pembelajaran guru tersebut mutlak mendapatkan pembinaan lebih lanjut. Dengan pembinaan, kemampuannya dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki.


Keberadaan dan Kiprah  MI Mu’allimin Sandika dalam  perjuangannya pada prinsipnya tidak bisa lepas dari ketenangan yang terjelma dalam sumber daya manusia yang ada, khususnya pada tenaga pengajar (guru) yang dituntut memiliki kualifikasi standar dan berkompeten dalam bidang keahlian masing-masing. Salah satu faktor yang menjadi penunjang profesionalitas di atas adalah latar belakang pendidikan dan keinginan untuk meningkatkan  mutu individu melalui studi ke jenjang pendidikan lanjutan yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya dunia pendidikan Islam di Indonesia. Iklim pendidikan  dan agamis di kalangan masyarakat MI Mu’allimin Sandika yang terpadu dengan pendidikan lebih tinggi tingkatnya, di antaranya hanya mungkin terwujud apabila salah satu komponen  yang ada dilingkungan MI Mu’allimin Sandika, dalam hal ini guru, terus menerus berupaya membenahi diri dengan menggali dan mengikuti kajian-kajian dan kegiatan ilmiah baik melalui lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan diploma, bahkan SI maupun  jalur non formal dalam bentuk diskusi, pelatihan, lokakarya, dan sebagainya.


Selain itu, menyadari akan keterbatasan tenaga edukatif dalam pembinaan mata pelajaran, pihak MI Mu’allimin Sandika menjalin kerjasama dengan pihak pemerintah dalam hal ini Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional setempat dan  lembaga lain, MI Mu’allimin Sandika mengangkat guru tetap yang mampu mengasuh mata pelajaran sesuai dengan keahlian masing-masing. Berikut ini adalah kondisi obyektif guru MI Mu’allimin Sandika tahun  2010-2011 :






Tabel 2
Kondisi guru berdasarkan status ketenagaan dan pendidikan terakhir

	No
	Status
	Pendidikan
	Jumlah

 

	
	
	SMA
	D 2
	S.1
	

	1

2
	PNS

Guru Tetap
	-

1
	1
1
	 4

12
	 5

14

	
	Jumlah
	1
	2
	16
	19


Sumber Data : Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2010-2011

Mengacu pada tabel di atas bahwa guru MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin berjumlah 19 orang, 5 orang berstatus PNS dan 14 orang berstatus guru tetap Yayasan, 1 orang berpendidikan SMA, 2  orang berpendidikan D2 dan 16 orang berpendidiikan S1, 7 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Dengan demikian tingkat pendidikan guru sudah cukup ideal, sebab terdapat 16 orang berpendidikan S1. Guru demikian sudah memenuhi persyaratan untuk sertifikasi. Untuk kepentingan kualitas dan hasil pembelajaran guru lulusan D2 tersebut mutlak mendapatkan pembinaan lebih lanjut. Dengan pembinaan, kemampuannya dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki. Bahkan dewasa ini beberapa orang guru lulusan D2 sedang melanjutkan pendidikan ke strata satu.


Apabila kita lihat dari  aktivitas sehari-hari seorang guru dapat berfungsi sebagai berikut:

· Guru wali kelas

Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas, baik yang menyangkut masalah administrasi kelas, tingkah laku siswa dan membantu  serta mengawasi dalam kegiatan intra maupun ektra kurikuler, Guru wali kelas berjumlah 8 orang

· Guru Piket

Guru piket adalah guru yang melaksanakan piket keseharian yang tugasnya mengawasi kelancaran proses belajar mengajar serta bertanggung  jawab terhadap keberhasilan pada setiap kelas. Guru piket berjumlah 2 orang, sehingga dari senin sampai dengan sabtu jumlah guru piket berjumlah 12 

orang.

· Guru bimbingan dan penyuluhan

Guru bimbingan dan penyuluhan yaitu guru yang bertugas membantu siswa dalam memecahkan problem siswa baik internal maupun eksternal dan   memberikan pengarahan sebagai pemecahan alternatif pemecahan sendiri, kemudian mengadakan hubungan dengan orang tua siswa, dan masyarakat. Guru BP ini membantu siswa dalam memilih jurusan dan memberikan pengarahan kepada siswa sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Guru bimbingan dan penyuluhan di MI Mu’allimin diperankan oleh setiap guru setiap dalam proses pembelajaran.
C. 
Keadaan Siswa


Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Keadaan Siswa MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin

	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	 I

II

III

IV

V

VI
	10

23

9
11
22
18
	11

12

11
19
13
15
	21

35

20
30

35
33

	Jumlah
	93
	81
	174


Sumber Data: Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi  

           Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2010/2011

Mengacu pada data tabel diatas dapat dipahami bahwa jumlah siswa MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin adalah 174 orang siswa. Dilihat dari jenis kelamin laki-laki (93) orang lebih banyak dari perempuan (81 orang). Sedangkan dilihat dari masing-masing kelas jumlah siswa yang paling banyak adalah kelas II dan kelas V dan jumlah yang paling sedikit adalah kelas III.
D. 
Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat penting dan diperlukan. Salah satunya adalah ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-desakkan dan saling mengganggu antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. Ukuran ruang kelas sangat bergantung pada berbagai hal antara lain jenis kegiatan dan jumlah peserta didik. Dengan sarana dan prasarana pengajaran yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar yang baik, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah memahami dan menguasainya. Untuk mengetahui tentang keadaan sarana dan prasarana MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut;
Tabel 4

Keadaan sarana dan prasarana MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi 
             

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Jumlah Kondisi

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16
17
	Ruang Belajar

Ruang Kantor

Ruang Guru

Ruang Perpustakaan

WC

Ruang UKS
Ruang Laboratorium
Meja/bangku untuk 2 murid

Lemari

Meja Tulis

Papan Tulis

Rak Buku

Papan Absen

Papan Statistik Sekolah

Papan Pengumuman 

Lemari Perpustakaan

Lapangan Olah Raga, yaitu bola volley
	3
1

1

1

2
1

1

350

4

10

6

1

6

1

1

1

1
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


Sumber Data : Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin tahun 2010/2011

Bertitik tolak pada tabel di atas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin dikategorikan cukup lengkap. Keadaan sarana dan prasarana demikian sangat mendukung bagi keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana tersebut mutlak selalu ditingkatkan kualitas dan kualitasnya, sehingga sejalan dengan perkembangan zaman.
E. 
Kegiatan Siswa 


Siswa MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, selain mengikuti proses belajar mengajar intrakurikuler, juga mengikuti proses belajar bersifat ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut, antara lain olah raga, pramuka, kesenian, kegiatan keagamaan.


Kegiatan intra dan ekstra kurikuler adalah:


1. 
Pramuka

Diadakan oleh sekolah pada setiap hari Sabtu. Kelas 1-3 pukul 08.00-09.00 WIB. Kelas 4-6 jam 9.00-12.00 Wib. Adapun tujuan Ekstra kurikuler Pramuka adalah:

a. Menciptakan kebersamaan

a. Mengajak agar siswa cinta akan tanah air

b. Menambah wawasan siswa tentang pramuka

c. Mempererat tali persaudaraan

d. Membentuk pribadi yang tangguh

Kegiatan dalam  pramuka antara lain mencari jejak, latihan upacara dan mengikat tali temali. Adapun manfaat dari ekstra kurikuler pramuka ialah siswa dapat mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan.
2. 
Drum Band
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler adalah dum band diadakan oleh setiap siswa hari minggu pada pukul 07.00-10.00 WIB. 

3. 
Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam peningkatan iman dan takwa, seperti Ilmu Baca Qur’an, peringatan hari besar Islam, pembacaan tahlil, Al-Barzanji, shalat berjamaah. Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa, dengan pendampingan wali kelas masing-masing.  khusus untuk pembacaan tahlil dan Al-Barzanji diajarkan oleh guru khusus yaitu dibimbing langsung oleh Kepala Madrasahh MI Mu’allimin Sandika.
F. 
Keadaan Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar  individu.
 Menurut Sertain  lingkungan adalah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia yang mempengaruhi tingkah laku. Lingkungan sosial adalah semua orang atau manusia yang mempengaruhi.


Lingkungan sosial memberikan pengaruh kepada seseorang, yaitu pengaruh secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung yaitu dalam pergaulan sehari-hari seperti,  keluarga, teman sekolah, guru dan sebagainya. Sedangkan pengaruh secara tidak langsung melalui media cetak  atau elektronik.


Kepribadian seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana tempat ia berada.  Dengan kata lain apabila lingkungan sosialnya baik maka akan baik pula kepribadiannya, dan apabila lingkungannya tidak baik maka sebaliknya yang akan diperoleh.

Di sekolah membentuk suatau hubungan pergaulan atau interaksi yang dikenal dengan lingkungan sosial sekolah. 
 Dapat dikatakan bahwa lingkungan sekolah adalah pergaulan atau interaksi seseorang dengan orang lain yang ada di sekolah.  Adapun interaksi sosial di MI Mu’allimin Sandika adalah sebagai berikut:
1. Interaksi antara siswa dengan siswa (teman sebaya)

Teman sebaya (peer) adalah orang yang memiliki kesamaan sosial atau memiliki kesamaan ciri-ciri, seperti kesamaan tingkat usia. Sejumlah penelitian telah merekomendasikan betapa hubungan sosial dengan teman sebaya memiliki arti penting bagi perkembangan pribadi peserta didik. yaitu menyediakan informasi dan perbandingan tentang dunia di luar keluarga.

Peserta didik akan menerima umpan balik dan mengevaluasi tentang apa yang mereka peroleh dan mereka lakukan, apakah lebih baik atau lebih buruk yang dilakukan oleh orang lain. Mereka menggunakan orang lain sebagai tolok ukur untuk membandingkan dirinya.

Interaksi yang terjadi antara siswa dan siswa (teman sebaya) di sekolah antara lain hubungan keakraban, salin tolong menolong, berkompetisi, dan konflik atau perkelahian.
Sesuai dengan apa yang dikatakan Dimyati dan Mudjiono bahwa dalam kehidupan terjadi pergaulan atau interaksi antar individu. Seperti hubungan akrab, kerja sama, berkompetisi, bersaing, konflik atau perkelahian.

2. Interaksi antara  siswa dan guru

Guru di sekolah membentuk dan mendidik peserta didik menjadi siswa yang terdidik yang memiliki budi pekerti. Oleh karena itu guru berfungsi bagi peserta didik sebagai:
a. Pendidiknya  sehingga pandai membaca dan menulis dan memiliki akhlak yang baik.

b. Pembimbing dan pengarah kepada jalan yang benar.

c. Pelatih yang melatih keterampilan dalam berbagai kegiatan.
d. Pengasuh yang memelihara dan merawatnya menjadi manusia utuh dalam pengertian sehat jasmani dan rohani.

Dengan demikian sangat wajar jika peserta didik mentaati dan menghormati gurunya sebagaimana menghormati kedua orang tuanya. Interaksi antara siswa dengan guru DI MI Mu’allimin Sandika yaitu melalui sikap siswa dengan duduk sopan dan tertib di hadapan guru, memberi salam kepada guru ketika bertemu dan mencium tangannya, merendah di hadapan guru, tidak membuat hal yang tidak disukai oleh guru.

Penyair muslim Ahmad Syauqi menuturkan,

Berdirilah, dan berilah hormat pada guru kerena keberadaannya hampir menyamai rasul.

Ungkapan di atas nampaknya telah dilaksanakan oleh siswa-siswi di MI tersebut. Karena segala sikap yang tepuji di depan guru merupakan cerminan penghormatan anak didik kepada gurunya.

Hal ini juga sesuai dengan pendapat  Rahman Ritonga, sikap anak didik saat berinteraksi dengan guru adalah sebagai berikut:

a. Tidak melawan dan menentang guru

b. Tidak berkata jorok dan keras di hadapan guru

c. Duduk sopan dan tertib

d. Memberi dalam dan mencium tangan

e. Tidak melakukan perbuatan yang tidak disukaioleh guru

f. Merendahkan hati dihadapan guru

g. Memaafkan kesalahan dan mendoakan guru.

3. Interaksi antara guru dan siswa

Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan anak didik atau sebaliknya. Dalam interaksi tersebut, guru memegang peranan penting  bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Oleh karena itu dalam mengajar atau mendidik hendaknya menampilkan sikap yang baik dalam berinteraksi. 

Adapun sikap yang ditampilkan seorang guru berinteraksi adalah menurut Rahman Ritonga adalah ikhlas, bersedia mengajarkan ilmunya, bersikap lemah lembut, pemaaf, demokratis, adil dan menjadi panutan.
 Begitu juga sikap yang ditunjukkan oleh rata-rata guru PAI  ketika berinteraksi dengan siswa.
� Syamsuddin Musa, Kepala Madrasah MI Mu’allimin Sandika, Wawancara, Banyuasin, 4 Februari 2011.
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�  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.252.


�  Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 145.
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